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RANCANG BANGUN SISTEM KELISTRIKAN MOTOR POMPA INJEKSI INHIBITOR.
Dalam rangkapengendaliankualitasair yang berkaitandenganpertumbuhankerak,korosi danmikro organisme
yang terjadipadajalur pipa PAOI BROI danPA02 BR02 sistempendinginsekunderRSG-GAS, telahdilakukan
rancang bangun sistem kelistrikan motor pompa injeksi inhibitor PAQ 01102/03 meliputi rangkaiansistem
kontrol motor pompa injeksi inhibitor PAQ02 APOI, rangkaiansistem kontrol motor pompa injeksi NaOCI
PAQOI APOI, rangkaiansistem kontrol pompa injeksi inhibitor PAQ02 AP02 dan rangkaiansistem kontrol
pompa pengadukRW02. Rangkaian sistemkontrol motor pompa PAQ 02 APOI yang terpasangpadatangki
inhibitor akan beroperasipada saat kontrol konduktivitasCQOI menunjukkankondisi blowdowndan motor
pompa PAQ02 AP02 tidak beroperasipada saat kontrol level CL02 menunjukkan batas terendah.Dengan
rancangbangunsistem kelistrikan motor pompa injeksi inhibitor PAQ 01/02/03 ini diharapkanmotor pompa
injeksi NaOCI PAQOI APOI beroperasisecarakontinyu dan sistem kontrol pompa injeksi inhibitor PAQ02
AP02 beroperasisecaraotomatis.
Kata kunci : rancangbangun,kelistrikan,pompainjeksi
A BSTRA CT
DESIGN OF ELECTRICAL SYSTEM FOR INHIBITOR INJECTION PUMP'S MOTOR PAQ
01/02/03RSG-GAS. In ordertocontrolthewaterqualityrelatedtothegrowthofscale,corrosionandmicro-
organismin thePAOl BROl andPA02BR 02pipingsystemofsecondarycoolingsystemofRSG-GAS,electrical
systemsformotorof inhibitorinjectionpumpPAQ 01/02/03,includingmotorcontrolsystemcircuitforinhibitor
injectionpumpPAQ02AP01, motorcontrolsystemcircuitfor NaGCI injectionpumpPAQOI APOl, motor
controlsystemcircuitfor inhibitorinjectionpumpPAQ02AP02andcontrolsystemcircuitforstirpumpRW02
havebeendesigned.Motorcontrolsystemcircuitfor pumpPAQ02APOI whichattachedat theinhibitortank
will operatewhenconductivitycOlltrolCQOl indicatesblowdownconditionandpumpmotorPAQ02AP02is
notoperatewhenlevelcontrolCL02 indicatesminimumlevel.Thisdesignis expectedthat,NaGCI injection




Panel sistem kelistrikan pengolahan air
bebas mineral sistem pendingin sekunder
pengoperasiannyasaat ini masih tergabungdengan
panel listrik GCA 01 UKA 0102 GS 001 yang
berlokasi di ruang UKA 040I gedung bantu,
sehinggauntuk mengoperasikansalah satu sistem
motor pompainjeksi inhibitor PAQ 01102/03 harus
dengancaramengoperasikanmotor pompaPAQ02
APOOI, PAQ02 AP002 yang terpasangpadatangki
inhibitor, motor pompaPAQ03 AP002 danPAQ03
AP002 yang terpasang pada tangki H2S04 serta
motor pompa PAQOI APOOI yang terpasangpada
tangkiNaOCI, hal ini tentunyamengganggusistem
lainnyayangtidak perlu dioperasikan.
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Panel sistemkelistrikanmotorpompainjeksi
inhibitor PAQ 01/02/03 yang dilengkapi dengan
sistem kontrol konduktivitas CQOOI akan
beroperasijika lampu indikator menunjuk kondisi
konduktivitas CQOOI naik dan memungkinkan
terjadinya ketidakseimbanganinhibitor di dalam
jalur pipa PAOI dan PA02 karena kondisi motor
pompa PAQ02 APOOI dan PAQ02 AP002 yang
terpasang pada tangki inhibitor akan terus
beroperasi sehingga menimbulkan kondisi
pembuanganair (blowdown).
Salah satu upaya untuk mengatasikondisi
tersebut,penulis membuatrancang bangun sistem
kelistrikan motor pompa injeksi inhibitor PAQ
01/02/03yang terpasangpadatangki inhibitor
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sehingga diharapkan rangkaian sistem kontrol
motor pompa injeksi inhibitor PAQ02 APOI,
rangkaian sistem kontrol motor pompa injeksi
NaOCI PAQO1 APOI, rangkaian sistem kontrol
pompa injeksi inhibitor PAQ02 AP02 dan
rangkaiansistem kontrol pompa pengaduk RW02
dapat beroperasi secara kontinyu dan otomatis
sesuaidengankondisinya.
TEORI
Sistem injeksi additiveke dalamjalur pipa
PAOI BR Oldan PA02 BR 02 berlokasi pada level
0.00metergedungBantu ruang040I ini terdiri atas
3 jalur sistem injeksi bahan kimia yaitu PAQ
01/02/03dimanapadasisi masuknyamenggunakan
pipa Polyvinil Chloride (PVe) yang dilengkapi
dengan katup globe valve dari bahan Ethylene
PropyleneRubber (EPDM) untuk menghindari
timbulnyakorosi. Sistem injeksi additiveke dalam
jalur PAOI BR Oldan PA02 BR 02 seperti
diperlihatkanpadaGambar I.
Sistem PAQ 01 digunakan untuk
menginjeksikan NaOCI dengan laju alir 1,21
m3/jam, sistem PAQ 02 digunakan untuk
menginjeksikan bahan inhibitor dengan laju alir
4,0I m3/jam secara kontinyu sedangkan sistem
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PAQ 03 digunakan untuk menginjeksikan bahan
kimia H2S04 konsentrasi10% denganlaju alir 5,00
m3/jam beroperasi secara otomatis dan dikontrol
melalui pH meter CQ 01 yang terpasangpada sisi
keluaranpompa sistem pendingin sekunderPA01.
Untuk mengimbangi terjadinya blow down,
kecepatan laju alimya diubah secara manual
melalui perubahansettinglaju alir pada pompa
denyut(dosingpump)menjadi6,00m3/jam.
Untuk mengendalikan kualitas air,
pertumbuhankerak, korosi dan mikro organisme
yang dapatterjadi padajalur pipa PAO1 BR 0I dan
PA02 BR 02 sistempendinginsekunderRSG-GAS
yaitu dengan cara melapisi perrnukaan bagian
dalam pipa tersebut dengan menggunakanbahan
inhibitor dan bahan kimia lainnya sehingga
kandungankalsium rendah <280 ppm dan pH air
beradapadaskala7,8sampaidengan8,0.
Jenis-jenis bahan kimia dan inhibitor yang
digunakan pada sistem pendingin sekunder RSG-
GAS sepertidiperlihatkanpadaTabel 1, sedangkan
pada Tabel 2 diperlihatkan spesifikasi bahan,
komponen dan peralatan sistem pompa injeksi
inhibitor PAQ 01/02/03.
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Gambar 1.Rangkaiansisteminjeksi inhibitor PAQ 01/02/03sebelumdimodifikasi
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Inhibitor KorosiUntuk menurunkanbesamyalaju pembentukankerak dan korosi padapipa
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METODA MODIFlKASI
Metoda raneangan modifikasi sistem
kelistrikan pompa injeksi inhibitor PAQ 01/02/03
ini meliputi peraneangan tata letak instalasi,
penentuan spesifikasi bahan dan komponen dan
peraneanganpanellistrik.
Perancangan tata letak instalasi
Sisteminjeksi additiveke dalamjalur pipa
PAOI BR 0I dan PA02 BR 02 berlokasipada level
0.00 metergedungBantu ruang0401.Berdasarkan
hasil surveyyang telah dilakukan dan berpedoman
pada data-datayang telah terkumpul maka lokasi
penempatan sistem kelistrikan pompa injeksi
inhibitor PAQ 01/02/03 ini penempatannya
direneanakan pada lokasi sebelumnya dengan
menambahkanpanel sistem kelistrikan berukuran
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Gambar2. Raneanganbentukboxpanellistrik pompainjeksi inhibitor PAQ 01/02/03
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Selektor 380 V/660 V - 40 AI buah
2
CircuitBre ker(CB) 4 buahRange: I - 1,6A3
Relay ko takto Teg. Coil: 220V6 buahAux. kont : 600 V/10 A
4
Lampu indikator 220V/2,5 W/2 A9 buah
5
klar /off 250V/6 0 V; 7,5A - 10A4 buah
6
T rminal kabel 6mm10batang
7
R l l minium 3,5mm1meter
8
pat kabel 240 buah
9
K be kontrol NYY 2,5mm20 meter
NYM 2,5mm10
Sensorlev l UNS 3 1- 5012 buah
1
o duktivitas I buah
2
Moto l str BT 4A0708P T200V AOl200
SIN-PIN: 2005107403BTLAPower supply: 100V - 230 VFreq. : 50 HzJO,5- 0,3A
3 unit
Daya : 17W Dosing rat : 7,I l/h 7 bar1,89ph. 102psi
Penentuanspesifikasi bahan dan komponen
Spesifikasi bahan dan komponen yang
digunakandalamrancangbangunsistemkelistrikan
pompa injeksi inhibitor PAQ 01/02/03 seperti
diperlihatkanpadaTabel 3.
Perancangan rangkaian panellistrik
Rancang bangun sistem kelistrikan pompa
injeksi inhibitor PAQ 01/02/03 meliputi rangkaian
panel listrik dan rangkaian kontrol yang
menggunakansensor level yang ditempatkanpada
tangki sertasensorkonduktivitasditempatkanpada
jalur pipa PAOI BR Oldan PA02 BR 02 sistem
pendinginsekunderRSG-GAS.
HASIL DAN BAHASAN
Berdasarkan kegiatan surveydan studi literatur
diperoleh data untuk rancang bangun sistem
kelistrikandalambentukpanellistrik sistempompa
injeksi inhibitor PAQ 01/02/03 yang dapat
mengoperasikan sistem kontrol motor pompa
injeksi NaOCI PAQOI APOI, sistemkontrol motor
pompa injeksi inhibitor PAQ02 APOI, PAQ02
AP02 dansistemkontrol pompa pengadukRW002
secara manual maupun otomatis yang dikontrol
melalui kontrol level dan kontrol konduktivitas
sehingga mampu mengendalikan kualitas air,
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pertumbuhankerak, korosi dan mikro organisme
yang terjadipadajalur pipa PAOI BR Oldan PA02.
BR 02 sistempendinginsekunderRSG-GAS. Hasil
rancangan modifikasi sistem kelistrikan pompa
injeksi inhibitor PAQ 01/02/03 seperti
diperlihatkan pada Gambar 3 sampai dengan
Gambar6.
Pada Gambar 3, diperlihatkanhasil rancang
bangun rangkaian sistem kontrol motor pompa
injeksi NaOCI PAQOI APOI yang dilengkapi
dengankontrol level tangki inhibitor. Pada kondisi
normal lampu indikator akan menyala dan lampu
indikator FAUL T serta EMPTY BB09 tidak
menyala. Untuk mengoperasikan motor pompa
injeksi NaOCI PAQOI APOI secara manual
maupun otomatis dilakukan melalui panel listrik
inhibitor NaOCI PAQ 01 yang terdapatpada level
0.00 meter gedung Bantu ruang 040I dengan
memperhatikan kondisi tangki inhibitor NaOCI
BB09. Jika kondisi tangki inhibitor penuh maka
kontrol level CL 012 dan kontaktor K7 menutup
atau ON. Selanjutnya circuit breaker(CB) Q4,
tombol tekan S8 dan kontaktor K6 di-ON-kan
sehingga motor pompa injeksi NaOCI PAQOI
APOI beroperasi dan untuk mematikan sistem
tersebut dilakukan dengan cara menekan tombol
tekanS7 padaposisi OFF.
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Gambar3. Hasil rancangbangunrangkaiansistemkontrol motorpompainjeksi NaOCI PAQOI APOI
Jika sistem beroperasi baik maka lampu
indikator H8 menyala sedangkanlampu indikator
H9 FAULT danHIO EMPTY 8809 tidakmenyala.
Sistem ini akan beroperasi secara otomatis jika
kondisi tangki NaOCI menurun, kontrol level CL
012 terbuka dan kontaktor K7 posisi OFF maka
kontaktor K6 menutup dan lampu indikator HIO
EMPTY 8809 menyala, sedangkanjika terjadi
gangguanoverload lampu indikator H9 FAUL T
menyala,
Pada Gambar 4, diperlihatkanhasil rancang
bangun rangkaian sistem kontrol motor pompa
injeksi inhibitor PAQ02 APOI yang dilengkapi
denganlampu indikator operasi ON dan FA UL T.




Untuk mengoperasikan motor pompa injeksi
inhibitor PAQ02 APOI secara manual maupun
otomatis dilakukan melalui panel listrik sistem
pompainjeksi inhibitor PAQ 01/02/03dengancara
meng-ON-kan circuit breakerQ2. Kontaktor K4
akan menutupjika kontrol konduktivitas CQ 00I
menunjukkan indikasi tangki inhibitor berkurang
atau penuh, Untuk mematikan sistem tersebut
dilakukan dengancara menekantombol tekan S3,
Jika sistem beroperasi dengan baik maka lampu
indikator H3 menyala sedangkanlampu indikator
H4 FAULT tidak menyala,sedangkanjika terjadi
gangguanoverload lampu indikator H4 FAULT
menyala,
Gambar4. Hasil rancangbangunrangkaiansistemkontrolmotorpompainjeksi inhibitorPAQ02 APOI
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Gambar5. Hasil rancangbangunrangkaiansistemkelistrikanpompainjeksi inhibitor PAQ 02 AP02
















Gambar6. Hasil rancangbangunrangkaiansistemkontrol pompapengatukRW 002
Pada Gambar 5, diperlihatkanhasil rancang
bangun rangkaian sistem kontrol motor pompa
injeksi inhibitor PAQ02 AP02 yang dilengkapi
dengankontrol konduktivitas CQ 001 pada jalur
pipaPAOI BR 01 dankontrollevel tangki inhibitor
CL 011 pada jalur pipa PA02 BR 02. Untuk
mengoperasikanmotor pompa injeksi inhibitor
PAQ02 AP02 secara manual maupun otomatis
dilakukan melalui panel listrik sistem pompa
injeksi inhibitor PAQ 01/02/03dengancara meng-
ON-kan circuitbreakerQ3. Kontrol konduktivitas
CQ 001, kontrol level CL 011 dan kontaktor K4
akan menutupjika kontrol konduktivitas CQ 001
pada jalur pipa PAO] BR 0] dan kontrol level
tangki inhibitor CL 01] pada jalur pipa PA02 BR
02 menunjukkan penurunan inhibitor yang
melewati batas setingnya. Kondisi ini akan
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menyebabkan kontaktor K5 menutup sehingga
motor pompa injeksi inhibitor PAQ02 AP02
beroperasi. Jika sistem beroperasi dengan baik
maka lampu indikator H5 menyala sedangkan
lampuindikatorH6 FAUL T dan H7 EMPTY BB09
tidak menyala, sedangkanjika terjadi gangguan
overloadmaka lampu indikator H9 FA UL T akan
menyala.
PadaGambar6, diperlihatkanhasil rancangbangun
rangkaiansistem kontrol motor pompa pengaduk
RW 002 yang dilengkapi dengandua buah lampu
indikator yaitu indikator lampu ON dan FAUL T.
Untuk mengoperasikan rangkaian sistem kontrol
pompa pengaduk RW 002 ini dilakukan dengan
cara menekantombol S2 menyebabkankontaktor
K], circuit breaker Q] menutup dan lampu
indikatormenyalasehinggamotorpompapengaduk
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RW 002 beroperasi, sedangkan jika terjadi
gangguanoverloadpadarangkaiansistemkontrol
pompa pengatuk RW 002 maka lampu indikator
FAULTmenyala.
KESIMPULAN
Dari rancang bangun sistem kelistrikan
motor pompa injeksi inhibitor PAQ 01/02/03
disimpulkanbahwa:
I. Rangkaiansistemkontrol motor pompainjeksi
NaOCl PAQOI APOI, sistem kontrol motor
pompa injeksi inhibitor PAQ02 APOI, sistem
kelistrikan pompa injeksi inhibitor PAQ 02
AP02 dan rangkaian sistem kontrol pompa
pengadukRW 002 yang terpasangpadatangki
inhibitor dapatberoperasisecaraotomatispada
saat kontrol konduktivitas CQ DOl
menunjukkan kondisi blow downdan sensor
level tangki inhibitor menunjukkan batas
terendah
2. Rancang bangun sistem kelistrikan motor
pompa injeksi inhibitor PAQ 01/02/03 ini
dapat direalisasikanpembuatannyadi bengkel
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listrik subbidang Elektrik Bidang Sistem
Reaktor
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